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ABSTRACT

This study aims to analyze the numeracy literacy skills of fifth grade elementary
school students in solving fractional arithmetic operations problems. Numeracy
literacy, which involves understanding, using, and applying mathematical concepts
in the context of everyday life, is the main focus of this study. The subjects of the
study consisted of three students with high, medium, and low levels of numeracy
literacy skills, selected through a case study at SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya.
The method used was descriptive qualitative, with data collection through numeracy
literacy tests and interviews. The results of the study showed variations in abilities
among students, where most were able to apply numeracy literacy in everyday life,
while others still had difficulties. Based on these findings, the study suggests that
mathematics learning be applied contextually and use interesting media to improve
understanding of fraction concepts, as well as optimizing collaboration between
teachers and parents in improving students' numeracy literacy.

Kata Kunci: numeracy literacy ability, fraction arithmetic operation

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi peserta
didik kelas V Sekolah Dasar dalam menyelesaikan soal-soal operasi hitung
pecahan. Literasi numerasi, yang melibatkan pemahaman, penggunaan, dan
penerapan konsep matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari, menjadi fokus
utama penelitian ini. Subjek penelitian terdiri dari tiga peserta didik dengan tingkat
kemampuan literasi numerasi tinggi, sedang, dan rendah, yang dipilih melalui studi
kasus di SDN Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui tes literasi numerasi dan
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi kemampuan di antara
peserta didik, di mana sebagian besar mampu menerapkan literasi numerasi dalam
kehidupan sehari-hari, sementara yang lainnya masih mengalami kesulitan.
Berdasarkan temuan ini, penelitian menyarankan agar pembelajaran matematik
diterapkan secara kontekstual dan menggunakan media yang menarik untuk
meningkatkan pemahaman konsep pecahan, serta mengoptimalkan kolaborasi
antara guru dan orang tua dalam meningkatkan literasi numerasi peserta didik.

Keywords: kemampuan literasi numerasi, operasi hitung pecahan
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A.Pendahuluan

Di Indonesia, meskipun hasil
PISA menunjukkan kemajuan dalam
literasi matematika, banyak sekolah
yang menghadapi tantangan dalam
menerapkan pembelajaran
matematika yang efektif, terutama
dalam konteks pembelajaran operasi
hitung pecahan. Berdasarkan hasil
observasi di SDN Tenggilis Mejoyo 1
Surabaya, terdapat kesenjangan
antara idealnya pemahaman literasi
numerasi dan kenyataan di lapangan.
Meskipun literasi numerasi telah
dikenalkan dalam kurikulum, namun
masih banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang
berkaitan dengan operasi hitung
pecahan. Sebagian besar peserta
didik di kelas V bahkan merasa
kesulitan dalam memahami konsep
pecahan yang seharusnya menjadi
dasar penting untuk memahami
konsep matematika lainnya di tingkat

lebih lanjut.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan literasi
numerasi peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal operasi
hitung pecahan pada kelas V Sekolah

Dasar. Temuan dari penelitian ini

diharapkan dapat memberikan

kontribusi  terhadap  peningkatan
kualitas pembelajaran matematika,
khususnya terkait dengan literasi
numerasi dalam pemahaman dan
keterampilan operasi hitung pecahan.
Salah satu nilai inovatif dari penelitian
ini adalah upaya untuk
mengidentifikasi berbagai faktor yang
mempengaruhi kemampuan literasi
numerasi, dengan fokus pada
perbedaan kemampuan peserta didik
berdasarkan tingkat pemahaman
yang dimiliki, serta tantangan yang
dihadapi dalam penerapan materi

pecahan dalam kehidupan sehari-

hari.

Penelitian ini Menggunakan
Indikator Kemampuan Literasi
Numerasi Menurut OECD

(Organization for Economic Co-
operation and Development) dalam
(Kusmabharti et al., 2024)

Tabel 2 1 Indikator Kemampuan

Literasi Numerasi

No Indikator Kemampuan Literasi
Numerasi

1 Menggunakan berbagai macam
angka dan simbol yang terkait
dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah dalam
berbagai macam konteks
kehidupan sehari-hari.

2 Menggunakan penalaran
matematik dalam menyelesaikan
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No Indikator Kemampuan Literasi
Numerasi
permasalahan dan
mengkomunikasikannya.

3 Memilih dan menerapkan strategi
pemecahan masalah yang tepat
dan sederhana, serta mampu
mempresentasikan situasi.

Dari Indikator di  atas
digunakan untuk acuan dalam
megukur kemampuan literasi
numerasi peserta didik dalam
menyelesaikan soal-soal operasi
hitung pecahan. Secara keseluruhan,
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang sejauh mana peserta
didik memahami literasi numerasi
dalam konteks pecahan, serta
memberikan  rekomendasi  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
yang berbasis pada peningkatan

literasi numerasi secara menyeluruh.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Tujuan
utama penelitian ini adalah Untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi
numerasi peserta didik subjek tinggi,
sedang, rendah kelas V dalam
menyelesaikan soal operasi hitung
pecahan.
Penelitian dilaksanakan di SDN

Tempat dan  Waktu

Tenggilis Mejoyo 1 Surabaya pada
tanggal 29 Oktober 2024 dan 6
November 2024. Sekolah ini dipilih
berdasarkan pertimbangan bahwa
peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami operasi hitung

pecahan.

1. Data dan

penelitian ini terdiri dari

Sumber Data

a. Data Primer, diperoleh
langsung dari peserta didik
kelas V melalui hasil tes
literasi numerasi dan

wawancara.

b. Data Sekunder, berupa
dokumen, modul ajar, serta
literatur  terkait literasi

numerasi dan pembelajaran

pecahan.
2. Alur Pemilihan Subjek
dilakukan  dengan  teknik

purposive sampling. Dari 29
peserta didik yang mengikuti
tes, dipilih tiga subjek mewakili
kategori tinggi, sedang, dan
rendah berdasarkan hasil tes

kemampuan literasi numerasi.

a. Mencari interval dan
kategori Tingkat
kompetensi  berdasarkan
standar deviasi
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menggunakan rumus pada Peserta Peserta Peserta Indi
. ) Didik Didik Didik kato
sebagai berikut : Kemamp Kemamp Kemamp r
Tabel 3. 1 Interval Kategori Tingkat uan uan uan
. . . Tinggi Sedang Rendah
Kemampuan Literasi Numerasi konteks memaha _ masalah
kehidupa  mi kehidupa
Interval Kategori n sehari- konteks n sehari-
X>Mean + X Tinggi hari. kehidupa  hari
1.SD >89 n nyata. dengan
Mean- 45 Sedang benar.
1.SD<X< <X Mampu Mampu Tidak 2
Mean+1.SD < 89 menggun  menggun  mampu
X< Mean- X Rendah akan akan menggun
1.SD < 45 penalaran penalaran akan
Sumber : (Sugiyono, 2021) matemati matemati  penalaran
k yang k untuk matemati
) ) kuatuntuk menyeles k dengan
Dari hasil menyeles aikan baik
perhitungan di atas aikan soal soal, dalam
] ] pecahan tetapi menyeles
didukung juga dengan data dan masih aikan soal
deskriptif pada tabel mengkom  kesulitan pecahan,
unikasika  dalam dan
dibawah ini : n solusi mengkom kesulitan
dengan unikasika dalam
Tabel 3. 2 Data Deskripsi Kategori jelas dan n  solusi mengkom
logis. dengan unikasika
Peserta Didik jelas dan n
tepat. solusinya.
Peserta Peserta Peserta Indi Mampu Dapat Memilih 3
Didik Didik Didik kato memilih memilih strategi
Kemamp Kemamp Kemamp r dan strategi yang
uan uan uan menerapk pemecah kurang
Tinggi Sedang Rendah an an tepat
Dapat Dapat Kesulitan 1 strategi masalah dalam
dengan menggun  dalam pemecah yang memecah
mudah akan memilih an cukup kan
dan tepat angka atau masalah tepat, masalah
menggun  dan menggun yang namun dan
akan simbol akan tepat dan terkadang kesulitan
berbagai  dengan angka sederhan  kurang dalam
angka benar, dan a dengan sederhan mempres
dan namun simbol mudah, a atau entasikan
simbol membutu  dengan serta membutu  hasil
untuk hkan tepat, mempres  hkan pemecah
memecah  waktu serta entasikan  bantuan an
kan lebih lama seringkali solusi dalam masalah
masalah atau gagal dengan mempres  secara
matemati  kesulitan = memecah efektif dan entasikan jelas dan
ka dalam dalam kan jelas. solusi.
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Peserta Peserta Peserta Indi

Didik

Didik Didik kato

Kemamp Kemamp Kemamp r

uan
Tinggi

uan uan
Sedang Rendah

sederhan
a.

Teknik Pengumpulan Data
dikumpulkan  menggunakan,
Tes Tulis yang dimana Peserta
didik mengerjakan soal cerita
operasi hitung pecahan untuk
mengukur kemampuan literasi
numerasi mereka. Serta
Wawancara, Dilaksanakan
secara semi-terstruktur untuk
menggali lebih dalam
pemahaman peserta didik
dalam menyelesaikan soal

pecahan.

. Data dianalisis menggunakan

model interaktif Miles dan
Huberman yang melibatkan
Reduksi Data Memilih data
yang relevan dari hasil tes dan
wawancara, Penyajian Data
Menyusun data dalam bentuk
narasi deskriptif dan tabel,
Penarikan Kesimpulan
Membandingkan temuan
dengan teori terkait untuk
mendapatkan gambaran

kemampuan literasi numerasi

peserta didik.

. Penelitian ini menggunakan

teknik Triangulasi untuk
memastikan validitas data,
yaitu dengan membandingkan
hasil tes tertulis dengan
wawancara. Keabsahan data
diuji melalui beberapa metode:

1. Uji Kredibilitas — Menilai
kejelasan data dengan
triangulasi, yang meliputi
triangulasi sumber, teknik,

dan temporal. Tes tertulis

dibandingkan dengan
wawancara untuk
memastikan konsistensi

dan menghindari distorsi
makna data.

2. Uji Dependabilitas -
Mengukur reliabilitas data
dengan mengaudit seluruh
proses penelitian. Jika
semua tahapan
terdokumentasi dengan

baik, penelitian dianggap

memiliki

tinggi.

ketergantungan

3. Uiji Transferabilitas -
membantah bahwa hasil
penelitian dapat diterapkan

pada populasi lain dengan
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konteks serupa. Peneliti
bertanggung jawab
menyediakan laporan yang
jelas, sistematis, dan

empiris.

4. Uiji Konfirmabilitas -
Menjamin transparansi
penelitian dengan
memungkinkan pihak lain
untuk menyampaikan
kesimpulan dan metode
yang digunakan.

Dengan melampirkan
keempat uji ini, penelitian ini
memastikan bahwa data yang
diperoleh valid, dapat
diandalkan, serta dapat
dipercaya dan diterapkan
dalam konteks yang lebih luas.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

. Subjek Tinggi

Diketahui bahwa dalam
mengerjakan 1 soal tes, subjek
telah berhasil menentukan nilai
pecahan, dari merubah
pecahan campuran menjadi
pecahan biasa , kemudian
subjek dapat menyamakan
penyebut dengan
menggunakan KPK, subjek
juga dapat menentukan kue

siapa yang paling kecil.
Sehingga dapat dikatakan
jawaban  tersebut  sesuai
dengan ke 3 indikator

kemampuan literasi numerasi.

Saat dilakukan
wawancara subjek ST diminta
untuk menjelaskan Langkah
awal apa yang dia gunakan
Jangkah pertama yang
dilakukan ST, yaitu mengubah
pecahan campuran menjadi
pecahan biasa dan kemudian
menggunakan KPK  untuk
menyamakan penyebut.
Subjek ST  menunjukkan
kemampuan untuk menyusun
strategi penyelesaian dengan
sistematis. Langkah awal
mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa
menunjukkan pemahaman
dasar yang kokoh. Selanjutnya,
peneliti menanyakan kkembali
pertanyaan Langkah apa yang
dia gunakan untuk menentukan
kue siapa yang palin kecil
,Subjek ST menerapkan
metode KPK untuk
menyamakan penyebut, yang
merupakan pendekatan yang

benar dalam membandingkan
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pecahan. Subjek ST mampu
menjelaskan langkah-langkah
pengerjaan kepada orang lain,
termasuk teman-temannya. Ini
menunjukkan bahwa ST tidak
hanya memahami konsep
tetapi juga memiliKi
keterampilan komunikasi yang
baik dalam menjelaskan proses
matematis secara sistematis

dan mudah dipahami.

Subjek ST juga dapat
menarik kesimpulan dengan
benar bahwa kue milik Tika
adalah yang paling kecil
berdasarkan perhitungan yang
telah  dilakukan. Hal ini
menunjukkan kemampuan
analisis ST dalam memproses
informasi dan menyimpulkan
hasil. Oleh karena itu dari
penjelasan diatas , Maka
subjek ST telah memenuhi
kriteria indikator Kemampuan
Literasi Numerasi Nomor 1,
Nomor 2 dan Nomor 3 yakni 1.
Menggunakan berbagai
macam angka dan simbol yang
terkait dengan  matematika
dasar untuk memecahkan
masalah  dalam  berbagai

macam  konteks kehidupan

sehari-hari. 2. Menggunakan
penalaran matematik dalam
menyelesaikan permasalahan
dan mengkomunikasikannya.
3. Memilih dan menerapkan
strategi pemecahan masalah
yang tepat dan sederhana,
serta mampu

mempresentasikan situasi.

. Subjek Sedang

Diketahui bahwa dalam
mengerjakan 1 soal tes, subjek
telah berhasil menentukan nilai
pecahan, dari merubah
pecahan campuran menjadi
pecahan biasa ,Kemudian
subjek hanya melihat angka
Ketika masih menjadi pecahan
campuran, tetapi subjek dapat
menentukan kue siapa yang
paling kecil. Sehingga dapat
dikatakan jawaban tersebut
sesuai dengan 3 indikator

kemampuan literasi numerasi.

Saat dilakukan
wawancara subjek SS diminta
untuk menjelaskan Langkah
awal apa yang dia gunakan,
subjek SS  menunjukkan
langkah awal yakni
mengubahnya menjadi
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pecahan biasa. Namun, subjek
SS juga mengandalkan
pengamatan langsung dari
angka-angka pecahan
campuran untuk menentukan
kue terkecil, tanpa
menyamakan penyebut atau
melakukan perhitungan lebih
lanjut. Ini menunjukkan bahwa
pemahaman konsep SS masih
bersifat intuitif dan belum
mendalam, terutama dalam hal
prosedur matematis yang lebih
sistematis. Strateqi
penyelesaian yang digunakan
oleh SS lebih bersifat heuristik
(menggunakan penalaran
cepat dan pengamatan). Hal ini
terlihat dari langkah SS yang
mengandalkan angka pecahan
campuran tanpa menyamakan
penyebut. Meskipun strategi ini
mungkin berhasil dalam
beberapa kasus, pendekatan
tersebut kurang dapat
diandalkan untuk soal yang

lebih kompleks.

Subjek SS merasa
kurang percaya diri dalam
menjelaskan langkah-langkah
pengerjaan kepada teman-

temannya. Hal ini menunjukkan

keterbatasan dalam
kemampuan komunikasi
matematika, khususnya dalam
menjelaskan prosedur secara

sistematis dan logis. Ketidak

mampuan untuk
mengartikulasikan proses
pengerjaan dapat

mengindikasikan pemahaman
konsep yang belum
sepenuhnya matang. Oleh
karena itu Maka subjek SS
telah memenuhi kriteria
indikator Kemampuan Literasi
Numerasi Nomor 1, Nomor 2
dan Nomor 3 yakni 1.
Menggunakan berbagai
macam angka dan simbol yang
terkait dengan  matematika
dasar untuk memecahkan
masalah  dalam  berbagai
macam  konteks kehidupan
sehari-hari. 2. Menggunakan
penalaran matematik dalam
menyelesaikan permasalahan
dan mengkomunikasikannya.
3. Memilih dan menerapkan
strategi pemecahan masalah
yang tepat dan sederhana,
serta mampu

mempresentasikan situasi.

3. Subjek Rendah
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Diketahui bahwa dalam
mengerjakan 1 soal tes, subjek
tidak berhasil menentukan
jawaban,  subjek  berhasil
merubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa dan
subjek bisa mencari ukuran kue
yudha ,tetapi subjek tidak dapat
menentukan kue siapa yang
paling kecil. Sehingga dapat
dikatakan jawaban tersebut
sesuai dengan indikator
kemampuan literasi numerasi

nomor 1 saja.

Saat dilakukan
wawancara subjek SR diminta
untuk menjelaskan Langkah
awal apa yang dia gunakan,
Subjek SR

langkah awal dengan cara

menunjukkan

mengubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa, yang
merupakan langkah dasar
penting. Namun, SR tidak
melanjutkan proses dengan
menyamakan penyebut untuk
membandingkan pecahan
secara akurat. Sebaliknya, SR
hanya mengandalkan
pengamatan langsung dari
pecahan biasa, yang bisa

menyebabkan kesalahan

dalam soal dengan nilai
pecahan yang lebih kompleks.
Strategi  penyelesaian SR
cenderung kurang sistematis.
SR tidak menggunakan metode
matematis yang lebih tepat,
seperti menyamakan penyebut
dengan KPK, untuk
memastikan perbandingan
pecahan dilakukan dengan
benar. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa
pemahaman prosedural SR
masih terbatas, dan strategi
yang digunakan hanya efektif

dalam soal sederhana.

Subjek SR merasa tidak
mampu menjelaskan langkah-langkah
pengerjaan kepada orang lain, karena
langkah yang digunakan hanya
sebatas melihat hasil pecahan biasa
tanpa proses lanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa SR memiliki
keterbatasan dalam
mengartikulasikan proses matematis,
yang juga mencerminkan pemahaman
konsep yang belum sepenuhnya
matang. Oleh karena itu dari
penjelasan analisis wawancara diatas
, Maka subjek SR Hanya memenuhi
kriteria indikator Kemampuan Literasi

Numerasi pada Nomor 1 saja yakni 1.
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Menggunakan  berbagai macam
angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan
masalah dalam berbagai macam

konteks kehidupan sehari-hari.

Berikut
berdasarkan hasil soal tes tulis dan

Penjelasan

wawancara terhadap subjek. Subjek
Tinggi (ST), Hasil Tes tulis ditunjukan
pada gambar 4.1 berikut :

Subjek ST dapat

Gambar 4.1 Analisis Hasil
Tes Tulis Subjek Tinggi (ST)

Hasil Wawancara Subjek Tinggi (ST)

Kode Hasil Wawancara

P1 : Baik sekarang ibu mau tanya
Langkah awal apa yang kamu
gunakan saat mengerjakan
soal tersebut?

ST1 : Langkah pertama yang saya
gunakan yaitu saya
merubahnya menjadi

pecahan biasa terlebih dahulu
bu, lalu saya mencari kue
yudha.

P2 : Lalu Langkah apa lagi agar
kamu mengetahui kue siapa
yang paling kecil?

ST2 : Saya menggunakan KPK bu
untuk menyamakan
penyebutnya, lalu pecahan
campuran yang sudah saya

Kode Hasil Wawancara
ubah jadi pecahan biasa
disamakan penyebutnya
menjadi 84 semuanya, dari
hasil itu saya mengetahui kue
siapa yang paling kecil bu.

P3 : Balk, Pertanyaan ibu yang
terakhir , bisakah kamu
menjelaskan Langkah-
langkah  pengerjaan  mu
kepada teman-teman mu dan
bagaimana caranya?

ST3 : Bisa bu , saya menjelaskan
kepada teman-teman saya
dengan mengajari mereka
merubah pecahan campuran
tersebut menjadi pecahan
biasa terlebih dahulu,
kemudian Ketika mereka
sudah merubah nya saya
menyuruh teman-teman untuk
semua penyebut dihitung
menggunakan  kpk untuk
menyamakan penyebutnya,
setelah menghitung
menggunakan  kpk, dan
mengetahui hasil akhir 84
untuk semua penyebut, dan
terlihat kue siapa yang paling

kecil.

P4 : Lalu untuk hasil kue yang
paling kecil milik siapa ?

ST4 : Jadi kue yang paling kecil
milik Tika bu

Berdasarkan hasil tes tulis dan
hasil wawancara di atas, terlihat
bahwa subjek tinggi (ST) telah
berhasil menentukan nilai pecahan,
dari merubah pecahan campuran
menjadi pecahan biasa , kemudian
subjek dapat menyamakan penyebut
dengan menggunakan KPK, subjek
juga dapat menentukan kue siapa
yang paling kecil. Sehingga dapat
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dikatakan jawaban tersebut sesuai
dengan ke 3 indikator kemampuan
literasi numerasi yakni 1.

Menggunakan  berbagai macam
angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan
masalah dalam berbagai macam
konteks kehidupan sehari-hari. 2.
Menggunakan penalaran matematik
dalam menyelesaikan permasalahan
dan mengkomunikasikannya. 3.
Memilih dan menerapkan strategi
pemecahan masalah yang tepat dan
sederhana, serta mampu

mempresentasikan  situasi. Dapat
ditark Kesimpulan berdasarkan uji

triangulasi teknik, data dari tes tertulis

dan wawancara menunjukkan
kesamaan makna dan dianggap
kredibel.

Selanjutnya Penjelasan

berdasarkan hasil soal tes tulis dan
wawancara terhadap subjek. Subjek
Sedang (SS), Hasil Tes tulis
ditunjukan pada gambar 4.2 berikut :

Gambar 4.2 Analisis Hasil
Tes Tulis Subjek Sedang (SS)

Hasil Wawancara Subjek Sedang
(SS)

Kode Hasil Wawancara

P1 : Baik sekarang ibu mau tanya
langkah awal apa yang kamu
gunakan saat mengerjakan
soal tersebut?

SS1 : Langkah pertama yang saya
gunakan yaitu saya merubah
pecahan campuran menjadi
pecahan biasa terlebih dahulu
bu, lalu saya mencari berapa
ukuran kue yudha

P2 : Lalu Langkah apa lagi agar
kamu mengetahui kue siapa
yang paling kecil?

SS2 : Saya langsung melihat dari

angka pertama saat masih
berbentuk pecahan campuran
bu, sudah terlihat kalau punya
tika lebih kecil dari yang lain.
P3 : Balk, Pertanyaan ibu yang
terakhir , bisakah kamu
menjelaskan Langkah-
langkah  pengerjaan  mu
kepada teman-teman mu dan
bagaimana caranya?

Subjek S Dapat
merubah  pecahan

Subjek SS dapat memilih dan menerapkan

srategi vatoke memilih kehidupan sehari-hari.

SS3 . Sedikit susah bu, karena
saya menggunakan
penalaran pikiran saja,

membaca sedikit dari soal |,
jadi untuk menjelaskan ke
teman-teman saya sedikit
kesusahan ,takutnya teman-
teman tidak faham dengan
penjelasan saya.

maka subjek SS sudah
yakni dan

Berdasarkan hasil tes tulis dan
hasil wawancara di atas, terlihat
bahwa subjek Sedang (SS) telah
berhasil menentukan nilai pecahan,

dari merubah pecahan campuran
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menjadi pecahan biasa ,Kemudian
subjek hanya melihat angka Ketika
masih menjadi pecahan campuran,
tetapi subjek dapat menentukan kue
siapa yang paling kecil. Sehingga
dapat dikatakan jawaban tersebut
sesuai dengan 3 indikator
kemampuan literasi numerasi yakni 1.
Menggunakan  berbagai macam
angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan
masalah dalam berbagai macam
konteks kehidupan sehari-hari. 2.
Menggunakan penalaran matematik
dalam menyelesaikan permasalahan
dan mengkomunikasikannya. 3.
Memilih dan menerapkan strategi
pemecahan masalah yang tepat dan
sederhana, serta mampu
mempresentasikan  situasi. Dapat
ditark Kesimpulan berdasarkan uji
triangulasi teknik, data dari tes tertulis
dan wawancara menunjukkan
kesamaan makna dan dianggap

kredibel.

Selanjutnya Penjelasan
berdasarkan hasil soal tes tulis dan
wawancara terhadap subjek. Subjek
Rendah (SR), Hasil Tes tulis

ditunjukan pada gambar 4.3 berikut :

Subjek SR Dapat ;ﬁ;‘;é‘ we. Liko Subjek SR tidak dapat
merubah  pecahan > ”

G W
op=ig ke ina
52.x'=5E ke Nudha
x
P
mbol K
o ke yang poYieg

kve pora l

kehidupan sehari-hari.

Subjek SR Tidak dapat menyebutkan dan memilih | | a
vat aka s SR

jawaban dengan
men

Gambar 4.3 Analisis Hasil
Tes Tulis Subjek Rendah(SR)

Hasil Wawancara Subjek Rendah
(SR)

Kode Hasil Wawancara

P1 : Baik, sekarang ibu mau
tanya, Langkah awal apa
yang kamu gunakan saat
mengerjakan soal tersebut?

SR 1 : Langkah pertama yang saya
gunakan yaitu saya
merubahnya menjadi

pecahan biasa terlebih dahulu
bu, lalu saya mencari ukuran

kue yudha.

P2 : Lalu Langkah apa lagi agar
kamu mengetahui kue siapa
yang paling kecil?

SR 2 : Saya hanya melihat dari

hasil pecahan biasanya saja
bu, dan paling kecil yaitu kue
fana.

P3 : Baik, Pertanyaan ibu yang
terakhir , bisakah kamu
menjelaskan Langkah-
langkah  pengerjaan  mu
kepada teman-teman mu dan
bagaimana caranya?

SR 3 : Tidak bisa bu, karena saya
hanya melihat hasil dari
pecahan biasanya aja.

Berdasarkan hasil tes tulis dan
hasil wawancara di atas, terlihat
bahwa  subjek  tidak
menentukan jawaban, subjek berhasil

berhasil
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merubah pecahan campuran menjadi
pecahan biasa dan subjek bisa
mencari ukuran kue yudha ,tetapi
subjek tidak dapat menentukan kue
siapa yang paling kecil. Saat
dilakukan wawancara subjek SR
diminta untuk menjelaskan Langkah
awal apa yang dia gunakan, Subjek
SR menunjukkan langkah awal
dengan cara mengubah pecahan
campuran menjadi pecahan biasa,
yang merupakan langkah dasar
penting. Namun, SR tidak melanjutkan
proses dengan menyamakan
penyebut untuk membandingkan
pecahan secara akurat. Sehingga
dapat dikatakan jawaban tersebut
sesuai dengan indikator kemampuan
literasi numerasi nomor 1 saja yakni
Menggunakan  berbagai macam
angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan
masalah dalam berbagai macam

konteks kehidupan sehari-hari.

Adapun Kesimpulan Hasil penelitian 3
subjek menunjukkan bahwa peserta
didik memiliki tingkat literasi numerasi
yang beragam dalam menyelesaikan
soal operasi hitung pecahan.

Tabel 4. Karakteristik Kemampuan
Literasi Numerasi Peserta Didik

Kategor Kemampuan Indikator

i dalam Ketercapaia

Menyelesaika n

n Soal

Pecahan
Subjek Cepat dan 3 indikator
Tinggi tepat dalam tercapai
(ST) menyelesaikan

soal
Subjek Dapat 3  indikator
Sedang menyelesaikan tercapai
(SS) soal  dengan

beberapa

kesalahan
Subjek Mengalami 1 indikator
Rendah  kesulitan tercapai
(SR) dalam

menyelesaikan
soal

Peserta didik kategori tinggi mampu
menyelesaikan soal dengan baik dan
cepat. Mereka memahami konsep
pecahan serta dapat
menggunakannya dalam konteks
nyata. Peserta kategori sedang
memiliki pemahaman cukup baik,
tetapi masih mengalami kesulitan
dalam strategi penyelesaian.
Sementara itu, peserta kategori
rendah memiliki keterbatasan dalam
memahami konsep dan strategi

penyelesaian.

Peserta Didik yang Menjadi
Subjek yakni Subjek Tinggi
menunjukkan  keberhasilan  dalam
literasi numerasi dengan
menyelesaikan soal-soal operasi hitung

pecahan secara cepat, tepat, dan benar
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serta menjawab wawancara dengan
baik sehingga berhasil memenuhi tiga
indikator kemampuan literasi numerasi;
Subjek sedang mampu menyelesaikan
soal dengan menggunakan penalaran
sederhana dan menjawab wawancara
dengan baik, dan memenuhi tiga
indikator kemampuan literasi numerasi ;
sedangkan

subjek rendah hanya

mampu memenuhi satu indikator
kemampuan literasi numerasi (indikator
1) karena menyelesaikan soal dengan
kesalahan pada pertanyaan terakhir
akibat kurang memahami konsep dan

hanya melihat angka.

Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa pembelajaran
dikelas dengan kemampuan literasi

numerasi dalam menyelesaikan soal-
soal operasi hitung pecahan. Peserta
didik

menjelaskan cukup rinci bagaimana

mampu  mengerjakan  dan

Langkah-langkah peserta didik dalam
menyelesaikan soal tes.

Berikut dipaparkan karakteristik

dari masing-masing subjek penelitian

yaitu :
N Tinggi Seda Renda Indikator
o ng h ketercapai
an
1 Cepat Mem Menga 1.
dan erluk  lami Me
tepat an kesulit  nggunakan

N Tinggi
o

Seda
ng

Renda
h

Indikator
ketercapai
an

dalam
mengi
dentifik
asi
soal
cerita
yang
dipapa
rkan

pema
hama

dala

meng
erjak
an
soal
cerita
mater

opera
Si
hitun

peca
han

an
dalam
mema
hami ,
mengi
dentifik
asi
soal
cerita
yang
dipapa
rkan

berbagai
macam
angka dan
simbol
yang
terkait
dengan
matematik
a dasar
untuk
memecahk
an
masalah
dalam
berbagai
macam
konteks
kehidupan
sehari-hari.
2.

Me
nggunakan
penalaran
matematik
dalam
menyelesa
ikan
permasala
han dan
mengkomu
nikasikann
ya.

3.

Me
milih  dan
menerapka
n strategi
pemecaha
n masalah
yang tepat
dan
sederhana,
serta
mampu
memprese
ntasikan
situasi..
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Dari hasil wawancara,
ditemukan  bahwa  faktor  yang
mempengaruhi kemampuan literasi

numerasi meliputi:

a. Minat belajar: peserta didik
yang memiliki minat tinggi
terhadap matematika

cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik.

b. Dukungan lingkungan

belajar: keterlibatan guru dan

orang tua dalam membantu

memahami konsep pecahan

sangat berpengaruh
terhadap kemampuan
peserta didik.

c. Metode pembelajaran:
penggunaan metode
pembelajaran berbasis

masalah dan contoh nyata
dalam kehidupan sehari-hari
membantu peserta didik
dalam memahami operasi

hitung pecahan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa Kesimpulan
kemampuan literasi numerasi peserta
didik kelas V SDN Tenggilis Mejoyo 1
Surabaya sudah berjalan dengan

baik, meskipun belum mencapai

100%. Guru berperan aktif dalam
membimbing peserta didik dalam
menyelesaikan soal cerita operasi
hitung pecahan, meskipun masih
terdapat peserta didik yang kurang

antusias.

Berdasarkan kategori subijek,

diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Subjek Tinggi (ST) berhasil

menyelesaikan soal dengan
cepat, tepat, dan benar serta
menjawab wawancara dengan
baik, sehingga memenuhi tiga

indikator literasi numerasi.

2. Subjek Sedang (SS) mampu

menyelesaikan soal dengan
menggunakan penalaran
sederhana dan menjawab

wawancara dengan baik, juga
memenuhi tiga indikator literasi

numerasi.

3. Subjek Rendah (SR) hanya
memenuhi satu indikator literasi
numerasi karena mengalami

kesalahan  dalam  menjawab

akibat kurang memahami konsep
dan hanya mengandalkan angka

dalam menyelesaikan soal.

Secara keseluruhan,
kemampuan literasi numerasi peserta

didik di sekolah ini cukup baik, namun
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masih perlu peningkatan terutama
bagi peserta didik dengan kategori
rendah agar dapat memahami konsep

secara lebih mendalam.
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